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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan pencapaian dan peningkatan kemampuan
komunikasi matematis antara siswa yang menggunakan model problem-based learning dengan
siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuasi eksperimen dengan design penelitian pretest dan posttest control grup. Populasi
dalam penelitian adalah seluruh siswa kelas V11 pada satu SMP Negeri di Kabupaten Karawang,
dengan sampel sebanyak dua kelas yang dipilih secara purposive sampling kelas VIII masing-
masing sebanyak 30 siswa yang menggunakan model problem-based learning sebagai kelas
eksperimen dan kelas yang yang menggunakan model pembelajaran langsung sebanyak 30 siswa
sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan berupa soal uraian yang disesuaikan dengan
indikator kemampuan komunikasi matematis sebanyak empat soal. Analisis data yang digunakan
adalah pretes dan postes kemampuan komunikasi matematis siswa sebagai data kuantitatif. Data
diuji melalui uji asumsi statistik, kemudian peningkatan kemampuan siswa dianalisis menggunakan
N-Gain (gain ternormalisasi) sebagai indikator efektivitas pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan
bahwa pembelajaran yang diterapkan efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa.

This study aims to analyze the differences in achievement and improvement regarding
mathematical communication skills between students taught using the Problem-Based Learning
(PBL) model and those taught using the direct instruction model. A quasi-experimental method
with a pretest-posttest control group design was employed. The study population consisted of all
eighth-grade students at a public junior high school in Karawang Regency; the sample comprised

two classes of 30 students each, selected via purposive sampling—one class using the PBL model
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(experimental group) and the other using the direct instruction model (control group). The research
instrument consisted of four essay questions aligned with indicators of mathematical
communication skills. Data analysis utilized quantitative data derived from the students' pretest
and posttest scores. The data underwent statistical assumption testing, and the improvement in
student skills was analyzed using the N-Gain (normalized gain) as an indicator of instructional
effectiveness. The analysis results indicate that the implemented instruction was effective in

enhancing students' mathematical communication skills.

Kata kunci : Kemampuan komunikasi matematis, Pembelajaran langsung, PBL

Pendahuluan

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kompetensi dasar matematik yang esensial
yang harus dimiliki dan dikembangkan pada siswa sekolah menengah (Azhari et al., 2021; Uyen
et al., 2021; Hidayat & Aripin 2023). Kemampuan ini meliputi kemampuan siswa dalam
menyampaikan ide, gagasan, dan pemahamannya mengenai konsep matematis secara lisan
maupun tulisan (Kritis et al., 2022). Salah satu kemampuan yang berperan penting dalam
pembelajaran matematika yaitu kemampuan komunikasi matematis (Rahmayani et al., 2022:
Lestari et al., 2025). Selain itu, kemampuan ini juga menjadi indikator keberhasilan seseorang
dalam memecahkan masalah matematis secara kreatif dan kritis, yang sangat dibutuhkan dalam

menghadapi tantangan abad (Dwi et al., 2022; Gen et al., 2025; Rachmawati & Cholily, 2021)

Namun, kenyataannya di lapangan masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam
mengungkapkan gagasan matematis secara lisan maupun tulisan (M A Maulyda et al., 2020; Thi
et al., 2025). Pembelajaran matematika yang bersifat konvensional cenderung bersifat satu arah
berupa ceramah dan latihan soal (Ade et al., 2019), sehingga tidak mampu membangun
komunikasi aktif di antara siswa (Asmedy, 2021), akibatnya kemampuan komunikasi matematis
siswa Indonesia masih rendah (Kusumah, 2020). Dalam pembelajaran matematika, seringkali
rendahnya kemampuan komunikasi matematis disebabkan karena siswa memiliki beban belajar
yang banyak (Hasbi et al., 2023) dan kemampuan komunikasi matematis siswa kurang
berkembang secara optimal (Kritis et al., 2022) Selain itu, proses pembelajaran yang berpusat pada
guru dan rendahnya kegiatan diskusi kelompok menyebabkan siswa kurang terampil dalam

menyampaikan ide dan menyusun argumen matematis secara sistematis. (Faizah, 2021)



Sebagai inovasi dalam pembelajaran matematika, PBL memanfaatkan masalah kontekstual
dari kehidupan sehari-hari untuk membantu siswa untuk membangun kemampuan berpikir kritis
dan keterampilan pemecahan masalah (Yaniawati et al ., 2019), sekaligus memperkuat kemampuan
komunikasi matematis melalui proses diskusi, argumentasi, dan penyampaian ide secara
terstruktur (Aulia Firdaus et al., 2021). Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan
siswa yang dapat menyampaikan ide matematika baik secara lisan maupun tulisan yang sekaligus
memperkuat kompetensi matematis lainnya serta menstimulasi perkembangan keterampilan
komunikasi yang mandiri dan berkesinambungan (Kho et al., 2024). Dengan demikian,
keterampilan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang sangat penting bagi siswa

(Yaniawati, 2019)

Berdasarkan kajian teori dan temuan penelitian sebelumnya model PBL lebih banyak
membahas terkait peningkatan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Azura et al.,
2024), sedangkan kajian yang menelaah secara khusus pengaruh PBL terhadap kemampuan
komunikasi matematis masih relatif terbatas dan tidak dibahas secara mendalam (Sinaga et al.,
2024), khususnya pada jenjang SMP. Selain itu, penelitian yang mengkombinasikan analisis
pencapaian dan peningkatan kemampuan komunikasi matematis dalam konteks pembelajaran
langsung dan PBL juga belum banyak dilakukan (Rehman, 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa
kajian mengenai peran PBL dalam mengembangkan komunikasi matematis masih menyisakan
ruang penelitian yang perlu diisi melalui studi yang lebih terarah dan komprehensif, sehingga
diperlukan analisis secara khusus untuk menilai efektivitas model PBL terhadap kemampuan
komunikasi matematis siswa melalui pengukuran pencapaian dan peningkatan secara bersamaan
yang belum banyak dilakukan dalam penelitian sebelumnya. Selain menempatkan komunikasi
matematis sebagai variabel utama (Nurdina, Yaniawati et al ., 2024), penelitian ini juga memetakan

keterkaitan antara tahapan PBL dan indikator komunikasi matematis

Penerapan model PBL menunjukkan hasil yang positif terhadap peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa (S & Dwiyana, 2022) (Firmansyah et al., 2020), oleh karena itu
penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi konkret dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika serta memperkuat kompetensi komunikasi matematis siswa secara
optimal, sehingga mereka mampu mengomunikasikan gagasan dan pemahamannya secara efektif,

baik secara lisan maupun tulisan.



Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan model PBL dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis siswa SMP di Kabupaten Karawang dan mengevaluasi
efektivitas PBL dalam meningkatkan pencapaian dan peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang
perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan model PBL dan metode pembelajaran langsung
agar dapat digunakan sebagai acuan dalam pengembangan pembelajaran matematika yang lebih

efektif dan bermakna di tingkat SMP.
Metode

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen
(Indrawan & Yaniawati, 2024), yaitu the nonequivalent pretest-posttest control group design
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII salah satu Sekolah Menengah
Pertama Negeri di Kabupaten Karawang. Dua kelas diambil sebagai sampel penelitian masing-
masing sebanyak 30 orang. Dengan salah satu kelas sebagai kelompok eksperimen yang
menggunakan model PBL dan kelas lainnya sebagai kelompok kontrol yang menerapkan model
pembelajaran langsung. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling karena kelas
sudah terbentuk sebelumnya dan tidak dipilih secara acak. Instrumen penelitian berupa tes
kemampuan komunikasi matematis yang disusun berbentuk soal uraian untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis yang disusun dalam bentuk soal uraian sebanyak 4 butir yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir soal
memiliki validitas yang memadai sehingga layak digunakan untuk mengukur kemampuan
komunikasi matematis. Uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach memberikan hasil yang
berada pada kategori tinggi menggambarkan bahwa instrument tersebut konsisten dan dapat
dipercaya. Tes ini dirancamg untuk mengukur kemampuan siswa dalam menyampaikan ide
matematis, memberikan representasi dan contoh matematis yang relevan, serta menarik

kesimpulan secara sistematis.

Penyusunan instrumen dilengkapi dengan kisi-kisi yang memuat indikator kemampuan
komunikasi matematis, tujuan pengukuran, dan cakupan materi. Sebelum perlakuan, kedua
kelompok diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal, kemudian diberikan perlakuan
sesuai model pembelajaran masing-masing, dan diakhiri dengan postes. Data yang diperoleh dari

pretest dan postes dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial. Analisis



deskriptif meliputi perhitungan nilai rata-rata, median, standar deviasi, dan distribusi skor untuk
menggambarkan profil kemampuan komunikasi matematis siswa. Sementara itu, analisis
inferensial digunakan untuk menguji perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan
kontrol melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji-t dua sampel independen untuk
menentukan efektivitas model PBL terhadap peningkatan kemampuan komunikasi matematis

siswa.
Hasil Penelitian dan Pembahasan

Peningkatan kemampuan penalaran matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol di analisis dengan cara menghitung gain pada kedua kelas dengan gain ternormalisasi.

Berikut disajikan data peningkatan tiap kelasnya.

Tabel 1. Hasil kemampuan komunikasi matematis

Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Statistik Pretes Postes N-gain
Deskriptif (Pencapaian) (Peningkatan)
Model | Model PL | Model | Model PL | Model | Model PL
PBL PBL PBL
N 30 30 30 30 30 30
Mean 18,40 16,53 32,87 26,37 0,72 0,40
Max 28,00 25,00 37,00 32,00 0,89 0,59
Min 12,00 8,00 29,00 21,00 0,50 0,07
Std.Deviation | 3,85 4,70 2,33 2,27 0,09 0,02

Keterangan : Skor Maksial ideal = 40

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata untuk kelas eksperimen untuk
pretes adalah 28,00 postes 37,00 dan N-gain nya adalah 0,89. Sedangkat untuk kelas kontrol
pretesnya mendapatkan nilai rata-rata 25,00 postes 32,00 dan N-Gain nya memperoleh nilai 0,59,
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata n-gain eksperimen lebih tinggi dari pada
kelas kontrol, yang artinya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
memperoleh model PBL lebih efektif dengan siswa yang memperoleh model pembelajaran
langsung. Untuk mengetahui apakah perbedaan nilai rata-rata skor pretes dari kedua kelas tersebut

signifikan atau tidak, maka dilakukan uji statistik lainnya



Tabel 2. Uji Normalitas Data Hasil Pretes Kemampuan Komunikasi Matematis

Kolmogorov-Smirnov Uji Shapiro-Wilk
Kelas statitik df Sig Statistic Df Sig
Eksperimen 0,142 30 0,126 0,971 30 0,561
kontrol 0,179 30 0,016 0,941 30 0,096

Berdasarkan tabel dimaksud diperoleh bahwa nilai signifikansi dari kelas eksperimen lebih
besar dari 0,05 sedangkan untuk kelas kontrol kurang dari 0,05. Hal ini menujukkan bahwa hasil

data pretes pada kelas eksperimen terdistribusi tidak normal.

Tabel 3. Uji Normalitas Data Hasil Postes Kemampuan Komunikasi Matematis

Kolmogorov-Smirnov Uji Shapiro-Wilk
HE1as statitik df Sig  Statistic  Df Sig
Eksperimen 0,124 30 0,200 0,941 30 0,614
kontrol 0,131 30 0,200 0,973 30 0,097

Uji normalitas postes menggunakan Shapiro—Wilk menunjukkan bahwa data pada kelas
kontrol memiliki nilai signifikansi sebesar 0,614, sedangkan kelas eksperimen memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,097. Kedua nilai lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data
postes pada kedua kelompok berdistribusi normal. Dengan demikian, data memenuhi asumsi
normalitas dan dapat dianalisis menggunakan teknik statistik parametrik. Hasil kemampuan
komunikasi matematis pada kelas eksperimen menunjukan bahwa sebagian besar siswa tidak hanya
mampu menyelesaikan soal matematika tetapi juga dapat mengomunikasikan proses berpikir dan

solusi secara tertulis dan lisan secara lebih baik.

Tabel 4. Uji Perbedaan Rata-rata Postes (Pencapaian) dan N-gain (Peningkatan)
Kemampuan Komunikasi Matematis

T Df Sig Uji-t MD
(2-tailed)
Postes -10,95 58 0,01 -6,50
(Pencapaian)
N-gain -8,85 58 0,00 0,03

(Peningkatan)

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai Sig (2-pihak) dengan asumsi varians

sama antara pencapaian dan peningkatan kemampuan komunikasi matematis yang menggunakan



model PBL dengan kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model
pembelajaran langsung adalah 0,01 dan 0,00 lebih kecil dari o = 0,05. Akan tetapi, yang
digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata pencapaian dan peningkatan kemampuan
komunikasi matematis siswa adalah uji satu pihak. Kemampuan komunikasi matematis yang
menggunakan model PBL lebih baik daripada kemampuan komunikasi matemastis siswa yang

menggunakan model pembelajaran langsung ditinjau dari pencapaian dan peningkatan.

Tabel 5. Data n-gain Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol Uji Perbedaan
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
n_gain_kontrol 0,126 30 0,200% 0,958 30 0,268
n_gain_eksperimen g 103 30 0,200% 0,968 30 0,492

Hasil uji normalitas terhadap skor N-gain menggunakan Shapiro—Wilk menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,268 untuk kelompok kontrol dan 0,492 untuk kelompok eksperimen. Karena
kedua nilai lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data N-gain dari kedua kelompok

berdistribusi normal sehingga memenuhi prasyarat untuk analisis statistik parametrik

Hasil penelitian di atas sependapat dengan (wijaya et al., 2021) yang menyatakan bahwa
setelah dilakukan kegiatan pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda menunjukkan
kemampuan komunikasi matematika yang diajarkan menggunakan model PBL memperoleh hasil
yang lebih baik jika dibandingkan dengan kelas yang diajarkan dengan pembelajaran langsung,
Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
menggunakan model PBL lebih tinggi yaitu 0,72 dibandingkan rata-rata pencapaian kemampuan

komunikasi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung yaitu 0,40.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pencapaian kemampuan komunikasi
matematis siswa yang menggunakan PBL lebih baik daripada pencapaian kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan model pembelajaran langsung, serta apakah peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan PBL lebih baik daripada
peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan model pembelajaran langsung.

Berdasarkan hasil analisis rata-rata pretes secara data statistik dapat disimpulkan bahwa



kemampuan awal komunikasi matematis kedua kelompok sampel tidak berbeda secara signifikan.
Rerata pretes kemampuan komunikasi matematis yang menggunakan model PBL dan kemampuan
komunikasi matematis yang menggunakan model pembelajaran langsung adalah 18,40 dan 16,53
kedua kelompok sampel berada pada kategori kurang, karena nilai rerata dari skor ideal adalah
40.

Setelah diberikan perlakuan pembelajaran yang berbeda kepada masing-masing kelompok
sampel, hasil postes menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok sampel.
Pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model PBL
memperoleh sebesar 32,87 dari skor ideal 40. Sedangkan pencapaian kemampuan komunikasi
matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung memperoleh presentase
sebesar 26,37 dari skor ideal 40. Berdasarkan penjelasan tersebut pencapaian kemampuan
komunikasi matematis siswa menggunakan model PBL lebih baik daripada pencapaian
kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan pembelajaran langsung.

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis kedua sampel berdasarkan gain
menunjukkan bahwa skor gain ternormalisasi untuk siswa yang menggunakan model PBL dan
model pembelajaran langsung masing-masing adalah 0,71 dan 0,40. Klasifikasi gain
ternormalisasi  kualitas peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang
menggunakan model PBL termasuk ke dalam kategori tinggi dan kualitas peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa dengan model pembelajaran langsung termasuk ke
dalam kategori sedang.

Hasil pengujian peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa dari kedua
kelompok sampel menunjukkan perbedaan sehingga peningkatan kemampuan komunikasi
matematis siswa yang menggunakan model PBL lebih baik daripada yang menggunakan model
pembelajaran langsung.

Perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa tersebut disebabkan oleh beberapa
faktor, salah satu diantaranya disebabkan oleh model PBL. Melalui fase-fase yang ada dalam
model PBL siswa diberikan kesempatan untuk menemukan pengetahuan sendiri dengan
diberikannya permasalahan nyata dan mencari solusi permasalahan tersebut dengan
mengumpulkan data atau informasi yang sesuai dengan permasalahan tersebut. Dalam
pembelajaran siswa tidak hanya dituntut menemukan solusi dari masalah yang diberikan tetapi

juga memberikan penjelasan atas jawabannya Dalam pembelajaran matematika komunikasi



matematis menjadi bagian penting karena melalui komunikasi siswa mampu mengkomunikasikan
gagasan atau ide dengan simbol, tabel, diagram, atau ekspresi matematis baik secara lisan mapun
tulisan. Oleh karena itu dipilih model PBL untuk menumbuh kembangkan kemampuan
komunikasi matematis. Karena melalui model PBL siswa diharapkan dapat mengkontruksi
sendiri pengetahuan matematis. Masalah yang diajukan kepada siswa permasalahan nyata yang
dapat membangkitkan semangat, potensi, atau kemampuan yang dimiliki siswa secara maksimal,
dan siswa terdorong untuk menggunakan berbagai pengetahuan yang dimilikinya untuk
menyelesaikan suatu masalah dengn berbagai cara.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan hasil uji yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
Pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model PBL lebih baik
daripada kemampuan komunikasi siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung. Hal
ini ditunjukkan dengan rata-rata pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa yang
menggunakan model PBL lebih tinggi yaitu 32,87 dibandingkan rata-rata pencapaian
kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran langsung
yaitu 26,37.

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model
pembelajaran PBL lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematis siswa yang
menggunakan model pembelajaran langsung. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata peningkatan
kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model PBL lebih tinggi yaitu 0,72
dibandingkan rata-rata pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan

model pembelajaran langsung yaitu 0,40.
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